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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the Current Ratio, Debt Equity
Ratio and Debt to total assets ratio Of Return On Assets. To obtain data on these variables are
taken from the financial statements of companies listed in Indonesia Stock Exchange 2012-2016
period. Subject of this research is manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange
2012-2016 period, a total of six companies. While sampling used random sampling
technique. Current Ratio, Debt Equity Ratio and debt to total assets ratio as the independent
variable and Return On Assets as the dependent variable. Methods of data collection using the
method of documentation. Analysis of data using multiple regression analysis.

From the research results by using test coefficient of determination (R2) obtained the
result of 86.6% Current Ratio, Debt Equity Ratio and Debt to total assets ratio is jointly affect the
Return On Assets, while the remaining 14.4% is influenced by other variables yangt not examined
in this study. From the results of multiple linear regression test results obtained by the regression
equation Y = 0.028 + 2.933 X1 + 0.007 X2 + 0,028 X3 + e. Based on the results of the t test
(partial) for variable obtained the Current Ratio 0,010 sig <0.05 then Ho is rejected and Ha
accepted so that it can be concluded that the current ratio of an effect on Return On Assets, debt
equity ratio amounted to 0,020 obtained the degree sig <0.05, Ho refused and Ha is received so
that it can be concluded that the effect on the debt equity ratio Return on assets, and debt to total
assets ratio obtained the sig 0.006 <0.05 then Ho is rejected and Ha accepted so that it can be
concluded that the debt-to-total assets ratio effect on Return on Assets. And of test f
(simultaneously) obtained the sig 0.000 <0.05 so it can be concluded that the Current Ratio, Debt
Equity Ratio and Debt to total assets ratio simultaneously have a significant influence on Return
On Assets in companies listed on the Stock Exchange Indonesia 2012-2016 period.

Keywords : Return on Assets, Current Ratio, Debt Equity Ratio and Debt to total assets
ratio

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt Equity Ratio
Dan Debt to total assets ratio Terhadap Return On Assets. Untuk memperoleh data dari variabel-
variabel tersebut yang diambil dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Subjek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016, sebanyak 6 perusahaan. Sedangkan
pengambilan sampel digunakan teknik random sampling. Current Ratio, Debt Equity Ratio Dan
debt to total assets ratio sebagai variabel bebas dan Return On Assets sebagai variabel terikat.
Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Analisis data menggunakan
analisis regresi berganda.

Dari hasil penelitian dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R2) diperoleh hasil
86,6% Current Ratio, Debt Equity Ratio Dan Debt to total assets ratio secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Return On Assets, sedangkan sisanya 14,4% dipengaruhi oleh variabel lain
yangt tidak diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil uji regresi linear berganda hasil penelitian
diperoleh persamaan regresi Y = 0,028 + 2,933 X1 + 0,007 X2 + 0,028 X3 + e. Berdasarkan hasil
uji t (parsial) untuk variabel Current Ratio diperoleh tingkat sig 0,010 < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa current ratio berpengaruh terhadap Return On
Assets, debt equity ratio diperoleh tingkat sig sebesar 0,020 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa debt equity ratio berpengaruh terhadap Return On
Assets, dan Debt to total assets ratio diperoleh tingkat sig 0,006 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Debt to total assets ratio berpengaruh terhadap
Return On Assets. Dan dari uji f (simultan) diperoleh tingkat sig sebesar 0,000 < 0,05 jadi dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio, Debt Equity Ratio Dan Debt to total assets ratio secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikansi terhadap Return On Assets pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
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Kata kunci : Return On Assets, Current Ratio, Debt Equity Ratio Dan Debt to total assets

ratio

A. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha
diindonesia yang semakin kompetitif
menuntut setiap perusahaan untuk
dapat mengolah dan melaksanakan
manajemen perusahaan menjadi lebih
profesional. Bertambahnya pesaing
disetiap saat, maka setiap perusahaan
harus berusaha menampilkan yang
terbaik, baik dalam segi kinerja
perusahaan, juga harus ditunjang
dengan strategi yang matang dalam

segala segi termasuk dalam

manajemen keuangan.

Manajemen keuangan sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan

kegiatan dan eksitensi suatu perusahaan
serta berpengaruh pula pada penilaian
perusahaan keseluruhannya (Moeljadi,2006).
Oleh karena itu, seorang manajer keuangan
dituntut untuk dapat menjalankan
manejemen keuangan dengan baik. Hal ini
dilakukan agar perusahaan dapat
melaksanakan kegiatan operasional
perusahaan dengan lebih efektif dan efisien,
sehingga perusahaan dapat mengembangkan
dan mempertahankan aktivitas serta
keadaan perusahaan.

Selain manajemen yang baik, dalam
suatu perusahaan juga memerlukan analisis
terhadap rasio keuangan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam mengatasi
masalah-masalah  keuangan  perusahaan
serta mengambil keputusan yang cepat dan
tepat. Melalui analisis rasio keuangan,
manajemen dapat mengetahui posisi kinerja
dan kekuatan keuangan yang dimiliki
perusahaan. Selain berguna bagi perusahaan
dan manajemennya, analisis rasio keungan
juga diperlukan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan lain seperti kreditor, investor,
dan pemerintah untuk menilai kondisi
keuangan perusahaan dan perkembangan
dari perusahaan tersebut (Munawir,2007).

Harahap (2010) mengatakan bahwa
analisa rasio terdiri dari analisa likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas, leverage, aktivitas,
pertumbuhan, penilaian pasar dan
produktifitas. Namun, pada pembahasan ini
penulis hanya membahas tentang rasio
profitabilitas, solvabilitas dan likuiditas
karena keterbatasan data yang penulis
dapatkan dan secara umum rasio ini juga
lebih populer.

Menurut Fahmi (2012) Kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah menjalankan perusahaan
dengan menggunakan aturan-aturan

pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar.Dalam penelitian ini yang menjadi tolak
ukur kinerja keuangan adalah return on
assets. Menurut Sartono (2008) Return On
Assets merupakan rasio untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dari aktiva yang dipergunakan. ROA
menunjukkan besarnya pendapatan bersih
yang diperoleh perusahaan dari seluruh asset
yang dimilikinya. Sebagai contoh, nilai rasio
0,35 atau 35% menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menghasilkan laba
bersih sebesar 35% dari total assetnya.
Semakin besar nilai rasionya, maka semakin
besar dana yang dapat dikembalikan dari
total asset perusahaan menjadi laba. Artinya
semakin besar laba bersih yang diperoleh
perusahaan, semakin baik kinerja
perusahaan tersebut.

Sartono (2010) Current Ratio
merupakan salah satu indikator dari
likuiditas. Current ratio jugamerupakan
ukuran yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini
mengaitkan besar kecilnya aktiva lancar
dengan kewajiban lancar yang dapat
memberikan ukuran likuiditas perusahaan
yang dapat diketahui dan dihitung dengan
cepat dan mudah digunakan. Rasio ini
bertujuan untuk mengukur kemampuan
suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi
CR suatu perusahaan berarti semakin kecil
resiko kegagalan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Akibat resiko yang akan ditanggung
pemegang saham juga semakin kecil.

Menurut Sartono (2012) Debt Equity
Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat /everage (penggunaan
hutang) terhadap total shareholders’ equity
yang dimiliki perusahaan. DER
mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang
ditunjukkan oleh beberapa bagian modal
sendiri yang digunakan untuk membayar
hutang. DER menunjukkan tingkat l/average
(penggunaan hutang) vyang dibandingkan
dengan modal sendiri perusahaan. DER juga
memberi jaminan tentang seberapa besar
hutang perusahaan dijamin modal sendiri
perusahaan yang digunakan sebagai sumber
pendanaan usaha. Semakin besar nila DER
menandakan struktur permodalan usaha
lebih banyak memanfaatkan hutang-hutang
relatif terhadap ekuitas. Semakin besar DER
mencerminkan resiko perusahaan yang relatif
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tinggi, akibatnya para investor cenderung
menghindari saham-saham yang memiliki
nilai DER yang tinggi. Nilai DER yang tinggi
akan meningkatkan ketidakpastian investor
dan akan meningkatkan tingkat underpricing
Sehingga kemungkinan return yang akan
diterima investor semakin besar.
MenurutSartono (2010) Debt to total
assets ratio merupakan rasio yang melihat
perbandingan antara total utang dengan
total. Rasio hutang bisa berarti buruk pada
situasi ekonomi sulit dan suku bunga tinggi,
dimana perusahaan yang memiliki rasio
hutang vyang tinggi dapat mengalami
masalah keuangan, namun selama ekonomi
baik dan suku bunga rendah maka dapat
meningkatkan keuntungan. Nilai rasio yang
tinggi menunjukkan peningkatan dari resiko
pada kreditor berupa ketidakmampuan
perusahaan membayar semua kewajibannya.

Sektor industri dasar dan kimia
mewakili unsur vyang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Hampir semua barang

produk kehidupan sehari-hari merupakan
produk dari perusahaan industri dasar dan
kimia. Pembudidayaan tumbuhan dan hewan
memerlukan pupuk kimia seperti pakan
(makanan hewan), insektisida dan pestisida.
Beraneka ragam bahan bangunan dan bahan
konstruksi  peralatan merupakan  hasil
pengolahan kimiawi, misalnya saja logam,
semen, kapur, keramik, plastik dan cat.
Bahan-bahan sandang menggunakan serat
sintetik dan zat warna. Pengangkutan
bergantung kepada ketersediaan bensin dan
bahan-bahan bakar sejenisnya. Komunikasi
tertulis menggunakan kertas dan tinta cetak,
sedangkan komunikasi elektronik
membutuhkan bahan-bahan isolator dan
konduktor yang diolah secara kimiawi.
Kesehatan masyarakat terjaga dan terawat
dengan obat-obatan dan bahan farmasi,
sabun dan deterjen, insektisida dan
desinfektan semuanya merupakan produk
industri kimia. Pada tahun-tahun mendatang,
industri dasar dan kimia Indonesia
diperkirakan berkembang dengan laju yang
mantap contohnya berkembangnya bisnis
properti pada tahun 2014 akan memberikan
dampak positif pada sub sektor semen, sub
sektor keramik porselen dan kaca, dan sub
sektor kayu dan pengelolahannya.

Situasi perekonomian yang selalu
berubah-ubah telah mempengaruhi kegiatan
dan kinerja perusahaan, baik perusahaan
kecil maupun perusahaan besar sehingga
banyak  perusahaan yang mengalami
kebangkrutan terutama beberapa
perusahaan yang bergerak dalam bidang
manufacturing yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Kinerja industri manufaktur
Indonesia saat ini sedang menghadapi
sejumlah masalah. Pada tahun 2012, industri
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manufaktur memberikan kontribusi terhadap
PDB sebesar 21,45 % dan terus menurun
hingga mencapai 20,84% di tahun 2015
(kementrian Perindustrian : 2016). Saat ini,
industri  manufaktur Indonesia sedang
dilanda beberapa permasalahan. Pertama,
peningkatan upah buruh yang tidak diiringi
dengan pertumbuhan produktivitas. Jika
dibandingkan dengan negara tetangga, biaya
yang dikeluarkan Indonesia untuk tenaga
kerja jauh lebih tinggi. Kedua, produktivitas
Indonesia mengalami penurunan kinerja dari
yang tertinggi di kawasan pada tahun 1996.,
menjadi salah satu yang terendah sejak
2009. Ketiga, ketertinggalan dalam jaringan
produksi global, terutama pada produk
elektronik dan garmen. Keempat, iklim
investasi yang buruk serta korupsi yang
tinggi. Kelima, minimnya infrastruktur yang
mengakibatkan lemahnya kinerja logistik.
Keenam, sumber daya manusia yang masih
lemah.

Berdasarkan Peraturan Bursa Nomor I-
I tentang Penghapusan Pencatatan
(Delisting) dan Pencatatan Kembali
(Relisting) Saham di Bursa Ketentuan
II1.3.I.1 Bursa Efek Indonesia dapat
melakukan penghapus pencatatan saham
perusahaan tercatat apabila perusahaan
tercatat mengalami sekurang-kurangnya satu
kondisi, atau peristiwa, yang secara
signifikan berpengaruh negatif terhadap
kelangsungan usaha perusahaan tercatat
sebagai perusahaan terbuka, dan perusahaan
tercatat tidak dapat menunjukan indikasi
pemulihan yang memadai (BEJ : 2004).

Laporan keuangan perusahaan dapat
memberikan informasi mengenai
perkembangan suatu usaha seperti posisi
keuangan dan hasil operasi yang telah
dicapai oleh perusahaan tersebut. Informasi
tersebut nantinya akan digunakan sebagai
dasar pertimbangan dalam proses
pengambilan keputusan. Informasi yang
disajikan oleh laporan keuangan bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan informasi dari
semua kelompok pengguna yang bermanfaat
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Bagi
suatu  perusahaan, laporan keuangan
hanyalah bagian dari sarana evaluasi yang
dikerjakan oleh para akuntan. Faktanya,
laporan keuangan tidak hanya sebagai
sarana evaluasi saja melainkan juga sebagai
dasar dalam menentukan atau menilai posisi
keuangan perusahaan. Nilai yang terdapat
dalam laporan keuangan selalu mengalami
perubahan setiap periodenya. Perubahan
tersebut akan berpengaruh di dalam proses
pengambilan keputusan bagi para pemilik
perusahaan, manajer, investor, kreditor dan
semua pihak yang berkepentingan. Analisis
rasio laporan keuangan dapat dijadikan
sebagai suatu alat untuk memprediksi
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kesulitan keuangan (financial distress) yang
dihadapi oleh perusahaan. Menurut
Brahmana (2007), kurangnya kemampuan
perusahaan dalam mengerjakan dan
menjaga stabilitas kinerja keuangan dapat
mengakibatkan suatu perusahaan berada
dalam kondisi kerugian operasional dimana
hal tersebut jika dibiarkan lebih lanjut dapat
menyebabkan perusahaan berada pada
situasi kesulitan keuangan (Financial
Distress).

Berdasarkan latar belakang diatas
maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Rasio Keuangan
Terhadap Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
Di BEI Periode 2012-2016.

Perumusan masalah

1. Apakah Current Ratio Berpengaruh
Terhadap return on  assets Pada
Perusahaan Manufaktur Yang terdaftar di
BEI Periode Tahun 2012-2016?

2. Apakah Debt Equity Ratio Berpengaruh
Terhadap return on  assets Pada
Perusahaan Manufaktur Yang terdaftar di
BEI Periode Tahun 2012-20167

3. Apakah debt to total assets ratio
Berpengaruh Terhadap return on assets
Pada Perusahaan Manufaktur Yang
terdaftar di BEI Periode Tahun 2012-
20167

4. Apakah Current Ratio, Debt Equity Ratio,
Dan debt to total assets ratio
Berpengaruh Terhadap return on assets
Pada Perusahaan Manufaktur Yang
terdaftar di BEI Periode Tahun 2012-
2016?

B. TELAAH PUSTAKA
Return on assets

Menurut Sartono (2008) Return On
Assets merupakan rasio untuk
menunjukkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari aktiva yang
dipergunakan.

Menurut Riyanto (2010) Return On
Assets merupakan kemampuan dari
modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aset untuk menghasilkan
keuntungan bagi semua investor.Karena
itu dipergunakan angka laba bersih dan
total aktiva (total assets) perusahaan.

Return on assets merupakan
pengukuran kemampuan
perusahaansecara keseluruhan didalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah
keseluruhan aktiva yang tersedia didalam
perusahaan.

ROA menunjukkan besarnya
pendapatan bersih  yang diperoleh
perusahaan dari seluruh asset yang
dimilikinya. Sebagai contoh, nilai rasio
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0,35 atau 35% menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menghasilkan laba
bersih sebesar 35% dari total assetnya.
Semakin besar nilai rasionya, maka
semakin besar dana yang dapat
dikembalikan dari total asset perusahaan
menjadi laba. Artinya semakin besar laba
bersih yang diperoleh  perusahaan,
semakin baik kinerja perusahaan
tersebut.

Current Ratio

Sartono (2010) Current Ratio
merupakan salah satu indikator dari
likuiditas. Current ratio jugamerupakan
ukuran yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.

Menurut Irham Fahmi (2012) Current
Ratio (CR) adalah rasio lancar (current
ratio) adalah ukuran yang umum
digunakan atas solvensi jangka pendek,
kemampuan suatu perusahaan memenuhi
kebutuhan utang ketika jatuh tempo.

Menurut Munawir (2007) Current Ratio
adalah rasio yang paling umum digunakan
untuk menganalisis posisi modal kerja
suatu perusahaan adalah current ratio
yaitu perbandingan antara jumlah aktiva
lancar dengan hutang lancar.

Rasio terbaru mengindikasikan
likuiditas  dari perusahaan, seperti
kemampuan current ratio (CR)

merupakan salah satu dari rasio likuiditas.
Rasio likuiditas adalah rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam
mendanai operasional perusahaan dan
memenuhi kewajiban keuangan yang
jatuh tempo. Untuk membayar obligasi,
keuangan jangka pendekdengan tepat
waktu (Sartono dalam jurnal
Razafindrambinina dan Kwan 2013). Rasio
ini mengaitkan besar kecilnya aktiva
lancar dengan kewajiban lancar yang
dapat memberikan ukuran likuiditas
perusahaan yang dapat diketahui dan
dihitung dengan cepat dan mudah
digunakan. Rasio ini bertujuan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Semakin tinggi CR suatu
perusahaan berarti semakin kecil resiko
kegagalan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya. Akibat
resiko yang akan ditanggung pemegang
saham juga semakin kecil.
Debt Equity Ratio

Menurut Sartono (2012) Debt Equity
Ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur  tingkat /everage
(penggunaan hutang) terhadap total
shareholders’  equity  yang dimiliki
perusahaan.
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Menurut Husnan (2009) Debt Equity
Ratio menunjukkan perbandingan hutang
dan modal. Rasio ini merupakan salah
satu rasio penting karena berkaitan
dengan masalah trading on equity yang
dapat memberikan pengaruh positif dan
negatif terhadap rentabilitas modal sendiri
dan perusahaan tersebut.

Debt Equty Ratio merupakan salah
satu dari rasio laverage. DER
mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi seluruh kewajibannya
yang ditunjukkan oleh beberapa bagian
modal sendiri yang digunakan untuk
membayar hutang. DER menunjukkan
tingkat Jlaverage (penggunaan hutang)
yang dibandingkan dengan modal sendiri
perusahaan. DER juga memberi jaminan
tentang seberapa besar hutang
perusahaan dijamin modal sendiri
perusahaan yang digunakan sebagai
sumber pendanaan usaha. Semakin besar
nila DER menandakan struktur
permodalan usaha lebih banyak
memanfaatkan  hutang-hutang relatif
terhadap ekuitas. Semakin besar DER
mencerminkan resiko perusahaan yang
relatif tinggi, akibatnya para investor
cenderung menghindari saham-saham
yang memiliki nilai DER yang tinggi. Nilai
DER vyang tinggi akan meningkatkan
ketidakpastian investor dan akan
meningkatkan tingkat underpricing
Sehingga kemungkinan return yang akan
diterima investor semakin besar.

Debt to Total Asset Ratio

MenurutSartono (2010) Debt to total
assets ratio merupakan rasio yang melihat
perbandingan antara total utang dengan
total.

Menurut Syamsuddin (2006:30) Debt
to Total Assets Ratio (DAR) digunakan
untuk mengukur seberapa besar jumlah
aktiva perusahaan dibiayai dengan total
hutang. Semakin tinggi rasio ini berarti
semakin besar jumlah modal pinjaman
yang digunakan untuk investasi pada
aktiva guna menghasilkan keuntungan
bagi perusahaan.

Debt to Total Assets Ratio (DAR)
adalah salah satu rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat solvabilitas
perusahaan. Tingkat solvabilitas
perusahaan adalah kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban
jangka panjang perusahaan tersebut.
Suatu perusahaan dikatakan solvabel
berarti perusahaan tersebut memiliki
aktiva dan kekayaan yang cukup untuk
membayar hutang-hutangnya. Rasio ini
menunjukkan besarnya total hutang
terhadap keseluruhan total aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini
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merupakan persentase dana yang
diberikan oleh kreditor bagi perusahaan.
Rasio hutang bisa berarti buruk pada

situasi ekonomi sulit dan suku bunga
tinggi, dimana perusahaan yang memiliki
rasio hutang yang tinggi dapat mengalami
masalah  keuangan, namun selama
ekonomi baik dan suku bunga rendah
maka dapat meningkatkan keuntungan.
Nilai rasio yang tinggi menunjukkan
peningkatan dari resiko pada kreditor
berupa ketidakmampuan  perusahaan
membayar semua kewajibannya. Menurut
Darsono (2005), dari pihak pemegang
saham, rasio yang tinggi akan
mengakibatkan pembayaran bunga yang
tinggi  yang pada akhirnya akan
mengurangi pembayaran dividen.
Hipotesis

MenurutSugiyono (2009)
Hipotesismerupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian

telah dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah : Diduga current ratio, debt equity
ratio dan debt to total assets ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap
return on assets pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI.

. METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di BEI melalui
website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id

Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data

a. Data Kualitatif Menurut Idrus
(2007) adalah data yang merajuk
pada objek penelitian yaitu data
berupa non angka.

b. Data Kuantitatif Menurut Idrus
(2007) merupakan data vyang
dominan oleh angka.

2. Sumber Data

a. Data primer Menurut Umi Nariwati
(2007) adalah data yang diambil
langsung dari responden secara
langsung yang dikumpulkan melalui
servey lapangan dengan
menggunakan teknik pengumpulan
tertentu yang dibuat untuk itu.

b. Data Sekunder Menurut Umi
Nariwati (2007) adalah data yang
secara tidak langsung diperoleh
oleh peneliti guna mendukung data
yang sudah ada sehingga lebih
lengkap.

Populasi Dan Sampel



http://www.idx.co.id/

Menurut Umi Nariwati (2008) Populasi
adalah objek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu sesuai informasi
yang ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit

analisis penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan Manufaktur sektor industri
dasar dan kimia yang sahamnya terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2016. Dari direktori tersebut, jumlah
sektor industri dasar dan kimia selama

periode penelitian sejumlah 16
perusahaan.

Jumlah keseluruhan industri dasar dan
kimia yang terdaftar di bursa efek

Indonesia adalah sebanyak 16

perusahaan, tetapi yang memenubhi
kriteria diatas hanya 6 perusahaan. Maka
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 6 perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2012-2016.

A. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
1 Hasil Penelitian

1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas diketahui
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
0,179 lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
data yang diperoleh terdistribusi

normal.

Hasil pengujian
heterokedastisitas pada penelitian
ini menggunakan software dengan
cara mengamati pola yang terdapat
pada scatterplot, yang hasilnya titik
menyebar secara acak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Hasil uji autokorelasi didapatkan
nilai statistic Durbin-Watson sebesar
1,281. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat
autokorelasi negatif antara variabel

bebas dengan terikat.

2 Uji Analisa Regresi Linear
Berganda

persamaan regresi berganda

sebagai berikut :

Y = 0,028 + 2,933 X1 + 0,007

X2 + 0,028 X3 + e

Dari persamaan diatas diketahui
Konstanta sebesar 0,028
menyatakan bahwa jika Current
Ratio, Debt Equity Ratio dan debt to
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total assets ratio bernilai nol maka
Return On Assets sebesar 0,028.

Current Ratio mempunyai
koefisien regresi sebesar 2,933
menyatakan bahwa setiap kenaikan
Current Ratio sebesar satu satuan
(dengan asumsi bahwa nilai
koefisien variabel lain konstan)
maka akan menaikkan Return On
Assets sebesar 2,933.

Debt Equity Ratio mempunyai
koefisien regresi sebesar 0,007
menyatakan bahwa setiap kenaikan
Debt Equity Ratio sebesar satu
satuan (dengan asumsi bahwa nilai
koefisien variabel lain konstan)
maka akan menaikkan Return On
Assets sebesar 0,007.

debt to total assets ratio
mempunyai koefisien regresi
sebesar 0,028 menyatakan bahwa
setiap kenaikan debt to total assets
ratio sebesar satu satuan (dengan
asumsi  bahwa nilai koefisien
variabel lain konstan) maka akan
menaikkan Return On  Assets
sebesar 0,028.

Hasil Uji Hipotesa Secara Parsial
(Uji Statistik t)

Diketahui Variabel Current Ratio
memiliki thitung sebesar
3,243sedangkan tiabel sebesar 2,055
sehingga thitung> ttabel, HO ditolak dn
Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
Current Ratio atau rasio lancar
berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asses pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Dibursa
Efek Indonesia.

Variabel Debt Equity Ratio
memiliki thitung sebesar
5,955sedangkan tiabel sebesar 2,055
sehingga thitung> ttabel, HO ditolak dn
Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
Debt Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset
pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Dibursa Efek Indonesia.

Variabel debt to total assets
ratio memiliki thiwung Sebesar 2,395
sedangkan  traber Sebesar 2,055
sehingga thitung> ttabe, HO ditolak dn
Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
debt to total assets ratio
berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Dibursa
Efek Indonesia.

ISSN:2598-7364 Vol.5 No.1 Jan 2019



4. Hasil Uji Hipotesa Secara

Simultan (Uji f)

Diketahui fhitung Sebesar 7,489
sehingga > 2,98 fupbe maka Ho
ditolak, artinya variabel current
ratio, debt equity ratio dan debt to
total assets ratio secara bersama
(simultan) berpengaruh terhadap
return on assets. Dari uji ANOVA
tersebut diperoleh tingkat
signifikansi 0,000< 0,05 jadi dapat
disimpulkan bahwa current ratio,
debt equity ratio dan debt to total
assets  ratio secara simultan
memiliki pengaruh signifikan
terhadap return on assets pada
perusahaan manufaktur yang
terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
Uji Koefisien Determinasi (R2?)

Dari hasil analisis diketahui
bahwa besarnya angka  dari
koefisien korelasi (R) adalah 0,931
dan angka tersebut positif, dengan
demikian dapat diartikan bahwa
terdapat hubungan korelasi yang
sangat tinggi atau kuat dan searah
dan serempak antara variabel
independen terhadap variabel
dependen, dimana hubungannya
adalah sempurna. Sedangkan
besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen dapat dilihat dari nilai
koefisien (R Square) adalah 0,866
hal ini menunjukkan bahwa
persentase sumbangan pengaruh
variabel independen vyaitu current
ratio, debt equity ratio dan debt to
total assets ratio terhadap variabel
dependen vyaitu return on assets
sebesar 86,6% sedangkan sisanya
14,4% dipengaruhi oleh variabel
lain  yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hal ini berarti bahwa
variabel current ratio, debt equity
ratio dan debt to total assets ratio
mempunyai pengaruh dalam
menghasilkan return on assets.

2 Pembahasan

1 Pengaruh Current Ratio

Terhadap Return An Assets
Pada Perusahaan Manufaktur

Current Ratio memiliki thung
sebesar 3,243sedangkan tiabel
sebesar 2,055 sehingga thitung> iy
Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Current Ratio atau
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rasio lancar berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asses pada
Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Dibursa Efek Indonesia.
Dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa current ratio
berpengaruh terhadap kinerja
keuangan (ROA) perusahaan.
Current ratio digunakan untuk
membandingkan aktiva lancar
dengan hutang lancar yang harus
dibayarkan perusahaan. Apabila
tingkat current ratio tinggi, maka
perusahaan dikatakan mampu
untuk membayar utang jangka
pendeknya kepada kreditur. Namun,
current ratio yang tinggi juga selalu
baik karena akan menunjukkan
bahwa terdapat aktiva lancar yang
berlebih yang tidak digunakan
secara efektif sehingga dapat

menyebabkan berkurangnya
keuntungan atau tingkat
profitabilitas yang juga

mengakibatkan semakin kecilnya
return on assets. Jadi current ratio
berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan.

Pengaruh Debt Equity Ratio
Terhadap Return On Assets
Pada Perusahaan Manufaktur

Debt Equity Ratio memiliki
thitung Sebesar 5,955sedangkan tum
sebesar 2,055 sehingga thitung> fum
Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Debt Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Dibursa
Efek Indonesia.

Dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa Debt Equity
Ratio berpengaruh terhadap kinerja
keuangan (ROA) perusahaan. Debt
Equity Ratio digunakan untuk
membandingkan antara total
hutang perusahaan dengan modal
sendiri dinyatakan dalam Debt
Equity Ratio. Semakin tinggi hasil
Debt Equity Ratio maka akan
semakin besar hutang perusahaan
kepada kreditur. Hutang yang tinggi
dapat memungkinkan laba
perusahaan akan menurun.
Pembelanjaan investasi perusahaan
yang dilakukan dengan
menggunakan hutang dapat
mempengaruhi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan
laba atas modal vyang dimiliki
perusahaan. Jadi Debt Equity Ratio
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berpengaruh positif terhadap perusahaan manufaktur yang
kinerja keuangan. terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
B. KESIMPULAN DAN SARAN

3 Pengaruh Debt To Total Assets Kesimpulan
Ratio Terhadap Return On Berdasarkan analisis data dan
Assets Pada Perusahaan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik
Manufaktur kesimpulan sebagai berikut :

Debt to total assets ratio 1 Berdasarkan hasil uji t untuk Variabel

memiliki  thitung  Sebesar 2,395
sedangkan  tiwme Ssebesar 2,055
sehingga thitung> ttabe, Ho ditolak dn
Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
debt to total assets ratio
berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Dibursa
Efek Indonesia.

Dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa debt to total
assets ratio berpengaruh terhadap

kinerja keuangan (ROA)
perusahaan. debt to total assets
ratio digunakan untuk

membandingkan antara total
hutang perusahaan dengan total
aset dinyatakan dalam debt to total
assets ratio. Semakin tinggi hasil
debt to total assets ratio maka akan
semakin besar hutang perusahaan
kepada kreditur. Hutang yang tinggi
dapat memungkinkan laba
perusahaan akan menurun.
Pembelanjaan investasi perusahaan
yang dilakukan dengan
menggunakan hutang dapat
mempengaruhi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan
laba atas aset yang dimiliki
perusahaan. Jadi debt to total
assets ratio berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Current Ratio, Debt
Equity Ratio Dan Debt To Total
Assets Ratio Terhadap Return
On Assets Pada Perusahaan
Manufaktur

Diketahui fhiwung sebesar 7,489
sehingga > 2,98 fuphe maka Ho
ditolak, artinya variabel current
ratio, debt equity ratio dan debt to
total assets ratio secara bersama
(simultan) berpengaruh terhadap
return on assets. Dari uji ANOVA
tersebut diperoleh tingkat
signifikansi 0,000< 0,05 jadi dapat
disimpulkan bahwa current ratio,
debt equity ratio dan debt to total
assets ratio  secara simultan
memiliki pengaruh signifikan
terhadap return on assets pada
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Current Ratio memiliki thitung Sebesar
3,243 sedangkan twpe sebesar 2,055
sehingga thitung> tiabe, Ho ditolak dan
diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Current Ratio
atau rasio lancar berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asses
pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Dibursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t untuk Variabel
Debt Equity Ratio memiliki thiung
sebesar 5,955sedangkan tiwpel Ssebesar
2,055 sehingga thitung™> trabel, HO ditdlak
dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Debt
Equity Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
Dibursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t untuk Variabel
debt to total assets ratio memiliki thung
sebesar 2,395 sedangkan ttaber Sebesar
2,055 sehingga thitung™> ttabei, HO diolak
dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial debt
to total assets ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset
pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Dibursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil uji f Diketahui fhiung
sebesar 7,489 sehingga > 2,98 fipe
maka Ho ditolak, artinya variabel
current ratio, debt equity ratio dan
debt to total assets ratio secara
bersama (simultan) berpengaruh
terhadap return on assets. Dari uji
ANOVA tersebut diperoleh tingkat
signifikansi 0,000< 0,05 jadi dapat
disimpulkan bahwa current ratio, debt
equity ratio dan debt to total assets
ratio secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap return on
assets pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Dari koefisien determinasi diperoleh
hasil persentase pengaruh variabel
independen yaitu current ratio, debt
equity ratio dan debt to total assets
ratio terhadap variabel dependen yaitu
return on assets sebesar 86,6%
sedangkan sisanya 14,4% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti




dalam penelitian ini. Hal ini berarti
bahwa variabel current ratio, debt
equity ratio dan debt to total assets
ratio mempunyai pengaruh dalam
menghasilkan return on assets.

Saran

1. Bagi manajemen

Bagi manajemen keuangan
disarankan untuk lebih memperhatikan
likuiditas, solvabilitas dalam

meningkatkan profitabilitas.
2. Bagi investor

Bagi investor disarankan sebelum
menanamkan modal pada sebuah
perusahaan hendaknya melihat terlebih
dahulu kinerja keuangan pada
perusahaan tersebut dengan tetap
mempertimbangkan dampak positik
dan negatif kinerja keuangan. Dengan
begitu investasi yang dilakukan
memberikan tingkat keuntungan yang
maksimal

3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan
untuk menambah variabel yang
mempengaruhi kinerja keuangan
seperti total aset turnover, long term
to total assets sehingga dapat
mengahasilkan informasi yang lebih
baik dan mendukung.
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